Pertumbuhan

3 Dalam

Masyarakat

Pernahkah saudara memikirkan bagaimana seseorang ber-
tumbuh? Seorang bayi yang memulai hidup ini hanya dapat
menangis dan makan. Dalam waktu satu setengah tahun ia
sudah dapat berjalan, berbicara, dan berpikir. Bagaimana
mungkin? Inilah suatu mujizat yang kurang diperhatikan
oleh kebanyakan orang. Bayi itu bertumbuh, karena ia ma-
kan dan tidur. Ia belajar, karena kepadanya diajarkan banyak
hal oleh orang-orang yang mengasuhnya. Pertumbuhan jas-
maniah dan mentalnya berlangsung selama bertahun-tahun,
sampai akhirnya ia menjadi akilbalig. Ketika ia akilbalig, kita
mengatakan bahwa ia sudah dewasa.

Dalam Pelajaran 2 kita belajar tentang amanat Yesus untuk
bersaksi. Agar dapat bersaksi dengan efektif, kerohanian kita
harus berkembang. Dalam pelajaran ini saudara akan mem-
pelajari bagaimana menjadi dewasa dalam kerohanian. Ada
orang yang masih seperti bayi, meskipun sudah bertahun-
tahun menjadi Kristen. Ini bukan maksud Tuhan. Ia ingin
agar kita menjadi dewasa. Ia ingin agar kercohanian kita ber-
kembang sehingga mencapai “kedewasaan penuh,dan tingkat
pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus” (Efe-
sus 4:13). Maka kita dapat bertumbuh dalam masyarakat
bersama orang-orang lain.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .

Cara-cara Bertumbuh

Mengetahui Kitab Suci

Berpikir tentang Tuhan

Dikuasai oleh Kasih Kristen

Beribadah Bersama Orang Lain
Prinsip-prinsip Pertumbuhan

Diasingkan bagi Allah

Dipisahkan dari Dunia

Toleransi dan sikap tidak berlebih-lebihan

Pelajaran ini akan menolong saudara . . .

@ Mengerti cara-cara untuk bertumbuh dalam Tuhan.

B Menerangkan kedudukan pemisahan, toleransi dan sikap
tidak berlebih-lebihan dalam pertumbuhan Kristen.
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CARA-CARA UNTUK BERTUMBUH

Mengetahui Kitab Suci

Tujuan 1. Menyebut hasil yang diperoleh dari membaca dan
mengetahui Kitab Suci.

Pada suatu hari orang-orang Saduki mendatangi Yesus de-
ngan suatu cerita isapan jempol. Konon ada seorang wanita
yang menikah dengan seorang pria. Kemudian suaminya itu
meninggal. Wanita itu menikah lagi dan suami keduanya juga
mati. Hal ini terjadi tujuh kali. Lalu orang-orang Saduki itu
bertanya kepada Yesus, di surga wanita itu menjadi isteri
suami yang mana (Matius 22:28).

Cerita ini dimaksudkan untuk mencobai Yesus. Orang Sa-
duki tidak percaya akan adanya kebangkitan. Mereka ingin
agar Yesus mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan
kepercayaan mereka. Dengan demikian mereka dapat meno-
lak ajaran-Nya, suatu hal yang senang mereka lakukan.

Akan tetapi, Yesus tidak menjawab pertanyaan orang-
orang Saduki itu, melainkan beralih kepada pokok persoalan-
nya. Ia menunjukkan bahwa mereka kurang mengerti Kitab
Suci. ‘“Kamu sesat, sebab kamu tidak mengerti Kitab Suci
maupun kuasa Allah” (Matius 22:29). Perhatikan urutan
yang disebut oleh Yesus. Ia mendahulukan pengetahuan
akan Kitab Suci dan baru kemudian kuasa Allah.

Banyak hal yang dapat kita pelajari di sini. Agaknya ma-
nusia ingin sekali memperoleh kuasa Allah, tetapi kurang
ingin mendalami Kitab Suci. Ini seperti memasang tenggala
di depan kerbau. Tidak akan berhasil. Inginkah saudara
mempunyai kuasa Allah dalam hidup saudara? Kalau begitu,
saudara harus mengetahui dan hidup sesuai dengan ajaran
Kitab Suci.
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Rasul Petrus berkata, “Dan jadilah sama seperti bayi yang
baru lahir, yang selalu ingin akan air susu yang murni dan
yang rohani, supaya olehnya kamu bertumbuh dan beroleh
keselamatan” (I Petrus 2:2). Sebagaimana anak bayi perlu
makan agar bisa bertumbuh dan sehat, begitu pula kita harus
makan dari Firman Tuhan agar menjadi orang Kristen yang
dewasa lagi sehat.

Mazmur 119 mempunyai 176 ayat. Dalam hampir semua
ayat itu Kitab Suci disebutkan dengan satu atau lain cara,
Antara lain, ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Firman Tuhan
menjadi pertahanan kita terhadap dosa, juga menjadi pem-
bimbing, hikmat dan sukacita kita.

Jika saudara tidak membaca Firman Tuhan secara teratur,
saudara dapat memohon kepada Tuhan agar diberikan kebi.-
jaksanaan untuk membaca dan mengerti ayat-ayat Kitab Su-
ci. Kadang-kadang karena malas, maka kita tidak melakukan
apa yang seharusnya kita lakukan. Ada hal-hal tertentu yang
dapat dilakukan oleh Allah saja bagi diri saya. Ada hal-hal
lain yang harus saya lakukan sendiri. Misalnya, dalam hal
membaca Alkitab dan berdoa setiap hari, saya harus meme-
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rintah diriku sendiri dan melakukannya. Hal ini menuntut
agar kehendak saya bertindak. Tak seorang pun dapat me-
maksa saya untuk melakukannya. Saya harus mendorong
diriku untuk melakukannya. Dan sewaktu saya mulai mem-
baca Firman itu setiap hari, saya akan mengalami sukacita,
kepuasan dan pertumbuhan yang dihasilkannya.

Bayi-bayi hanya bertumbuh kalau mereka mendapatkan
susu dan makanan yang baik dari orang tuanya. Demikian.
lah juga dalam kehidupan orang percaya. Jika saudara ber-
harap akan bertumbuh dalam Tuhan, saudara harus memper-
kenankan Dia memberi makan kepada saudara. Dia memberi
makan kepada saudara melalui Firman Allah, Aturlah waktu
yang tetap setiap hari untuk hal ini, seperti saudara menentu-
kan waktu yang tetap untuk makanan biasa setiap hari. Roh
Kudus akan menolong saudara mengerti apa yang saudara
baca, dan saudara akan bertumbuh dalam Tuhan.

®

‘@ Yang Harus Saudara Kerjakan

1 Lingkarilah huruf di depan kalimat yang BENAR.
a Yesus menunjukkan kepada orang Saduki bahwa me-
reka tidak mengerti Kitab Suci.
b Tuhan memberi makanan rohani kepada kita bilakita
membaca Alkitab,
¢ Yesus mengatakan bahwa mengetahui kuasa Allah le-
bih penting daripada mengetahui Kitab Suci.

2 Apakah hasil pembacaan Alkitab yang teratur?

......................................................................................
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Berpikir Tentang Tuhan

Tujuan 2. Menerangkan mengapa doa dan renungan itu pen-
ting.

Bantuan lain bagi pertumbuhan Kristen ialah doa dan re-
nungan, atau berpikir tentang Tuhan, Kita perlu melatih diri
untuk berpikir tentang Tuhan. Kita perlu memikirkan fir-
man-Nya, khotbah kemarin, dan hal-hal yang telah dilaku-
kan-Nya bagi kita. Rasul Paulus dalam Filipi 4:8 mengata-
kan agar pikiran kita dipenuhi dengan hal-hal yang baik, yai-
tu “semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil,
semua yang suci, semua yang manis, semua yang sedap dide-
ngar”’., Dalam Yesaya ada janji bahwa Allah akan menjaga
kita dalam damai sejahtera, jika pikiran kita tetap tertuju ke-
pada-Nya (Yesaya 26:3). Berpikir tentang Tuhan menjadi-
kan iman kita pada-Nya makin bertumbuh.
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Juga, kita perlu berdoa agar Allah akan mengajarkan jalan-
jalan-Nya kepada kita dan meluruskan jalan kita, Dia ingin
kita berdoa supaya kita mengerti Firman-Nya dengan lebih
baik. Dalam Filipi 4:6 kita disuruh meminta kepada Allah
apa yang kita perlukan. Dan dalam Efesus 6:18 kita mem-
baca, “Berdoalah selalu untuk semua umat Allah” (Kabar
Baik). Bila kita berdoa untuk orang Kristen lainnya, kita
menunjukkan semangat bermasyarakat kepada mereka. Kita
harus berdoa bagi mereka yang belum mengenal Kristus agar
mereka tertarik kepada-Nya. Bila kita berdoa bagi orang tak
percaya, kita memiliki semangat bermasyarakat dalam arti
yang lebih luas.

& Yang Harus Saudara Kerjakan

3 Mengapa doa dan renungan sangat penting?

......................................................................................

......................................................................................

4 Alkitab menyebut dua hal yang harus kita doakan. Te-
rangkanlah ........cccciiiiiiiiiiniiiienr e enneee e

......................................................................................

Dikuasai oleh Kasih Kristen
Tujuan 3. Menyebut hukum baru yang diajarkan Yesus.

Kesepuluh Hukum diberikan kepada umat Israel sebagai
salah satu seperangkat hukum yang paling awal untuk hidup
bermasyarakat (Keluaran 20). Hukum-hukum itu bertalian
dengan hubungan antara Allah dengan manusia, dan dengan
hubungan antar manusia. Segala sesuatu yang dilakukan oleh
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umat Israel harus dibandingkan dengan hukum-hukum ini.
Tak satu hukum pun yang boleh dilanggar. Akan tetapi, su-
kar sekali bagi umat Israel untuk mengikuti hukum-hukum
ini.

Allah melihat bahwa orang-orang yang menerima hukum-
hukum ini tidak sanggup untuk menaatinya. Itulah sebab-
nya Ia mengutus Yesus Kristus. Bacalah Roma 8:3 dan Ga-
latia 4:4-5. Ayat-ayat ini menunjukkan kemurahan Allah
dan keinginan-Nya untuk mempunyai persekutuan (hubung-
an masyarakat) yang sempurna dengan manusia. Hubungan
manusia dengan sesamanya diperbaiki, bila ia mempunyai
hubungan yang baik dengan Allah.

Ketika saya masih muda, saya ditugaskan untuk bekerja
dengan seorang yang lebih tua, yang ahli dalam pekerjaan-
nya. Akan tetapi, agak sukar untuk bekerja bersama orang
itu. Saya bertekad untuk memperlakukan dia dengan penuh
kasih, meskipun ia berkelakuan buruk terhadap diri saya.
Ketika ia melihat bahwa sikapnya yang tidak menyenangkan
itu tidak mempengaruhi diri saya, dia mengubah sikapnya.
Ia menanggapi kasih saya. Dari orang itu saya memperoleh
banyak pelajaran berguna, yang masih menolong saya sampai
saat ini. Salah satu pelajaran ialah bahwa tak seorang pun
dapat menolak sikap yang penuh kasih dan perhatian.

Ketika kita menerima Kristus sebagai Juruselamat, suatu
perubahan terjadi dalam hidup kita. Ada pandangan yang
berbeda mengenai Allah, Alkitab dan orang lain. Yesus me-
lakukan bagi kita apa yang tak dapat dilakukan oleh Kesepu-
luh Hukum itu. Kita menjadi ciptaan baru, bila kita berse-
kutu dengan Dia (II Korintus 5:17). Hukum kasih-Nya itu
diukirkan-Nya pada hati kita (Il Korintus 3:3). Ini berarti
bahwa hukum yang lama telah digantikan dengan hukum ka-
sih. Kita ingin menaati Dia karena kita mengasihi-Nya. Hu-
bungan kita dengan sesama kita dikuasai oleh hukum kasih-
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Nya. Hati nurani kita disucikan dan pikiran kita diperbaha-
rui. Sekarang secara wajar kita melakukan hal-hal yang dipe-
rintahkan oleh Taurat. Inilah cara hidup yang sangat baik.

Apakah ada orang yang berkelakuan buruk terhadap sau-
dara, setelah saudara menjadi orang Kristen? Apakah di da-
lam hati saudara timbul kemarahan? Jika saudara membiar-
kan kasih Allah memenuhi hati saudara, maka saudara dapat
mengampuni orang yang menganiaya saudara. Jika saudara
seorang Kristen, sifat saudara telah diubah oleh kuasa Allah,
Hukum kasih-Nya menjadi patokan hidup dan kelakuan sau-
dara. Demikianlah caranya untuk memiliki jiwa bermasyara-
kat.

®

& Yang Harus Saudara Kerjakan

5 Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut dengan kata-kata
yang tepat,

a Allah memberi kepada umat Israel seperangkat hu-

kum yang disebut .......ccccceiireiciiiiricnnenerenceneeecccnnaeann
b Hukum yang diajarkan Yesus adalah hukum.............
¢ Kita dapat menaati hukum Kristus karena kita .........

..................................................................................
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6 Lebih mudah mengampuni seseorang yang bersalah ke-
pada saya, karena
a) hukum Taurat menyuruh saya mengampuni.
b) ketika saya menjadi orang Kristen perangai saya diu-
bahkan.

Beribadah Bersama Orang Lain

Tujuan 4, Menerangkan bagaimana ibadah bersama orang
lain menolong pertumbuhan kerohanian kita.

Beribadah bersama orang Kristen lainnya akan menolong
pertumbuhan saudara. Kita perlu berkumpul bersama-sama
untuk mempelajari Firman Tuhan. Menghadiri kebaktian
gereja dan mendapat ajaran Alkitab dengan teratur memba-
ngun kita di dalam Tuhan, Sangat berguna bila kita ikut me-
rasakan persoalan dan sukacita orang lain, dan sebaliknya.
Prinsip dasar hidup bermasyarakat ialah bahwa kita saling
memerlukan. Kita perlu bersekutu dengan orang lain yang
mengenal dan mengasihi Tuhan sama seperti kita. Apakah
saudara berkumpul bersama orang Kristen lainnya? Apakah
saudara ikut merasakan sukacita mereka, bila mereka bersu-
kacita, dan mendorong mereka bila mereka sedang susah?
Jika saudara berbuat demikian, saudara menunjukkan jiwa
bermasyarakat dan kasih yang sepenuhnya.

\

‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

7 Pernyataan-pernyataan berikut ini menjelaskan bahwa
beribadah bersama orang lain membantu pertumbuhan
kerohanian kita. Yang manakah merupakan penjelasan
yang terbaik?

a) Bilakitaikut merasakan sukacita dan kesusahan orang
lain, kita menyadari bahwa mereka memerlukan kita.
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b) Beribadah dan saling membagikan dengan orang Kris-
ten lainnya menguatkan dan membangun kita di da-
lam Tuhan.

PRINSIP-PRINSIP PERTUMBUHAN

Tujuan 5. Menguraikan prinsip pengasingan bagi Tuhan dan
pemisahan dari dunia.

Pada waktu kita menjadi dewasa dalam kehidupan Kristen
dengan jalan pemahaman Firman Tuhan, berdoa, merenung-
kan Tuhan, beribadah kepada-Nya dan mengasihi sesama,
maka Allah memimpin kita ke dalam hidup yang kudus.
Kadang-kadang Alkitab menyebut hal ini sebagai pengasing-
an. Perjanjian Baru berbicara mengenai dua segi pemisahan.
Yang satu ialah pengasingan bagi Tuhan dan yang lain ialah
pemisahan dari dosa. Keduanya sangat penting.

Diasingkan bagi Tuhan

Allah memanggil saudara untuk mengasingkan diri bagi
Dia. Ia ingin agar saudara mengabdikan diri, mengasingkan
diri untuk dipakai oleh-Nya. Roma 12:1 mengatakan, “Ka-
mu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang
hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah.” Inilah
segi positif dari pengasingan itu. Bacalah Kisah 13:2, “Khu-
suskanlah Barnabas dan Saulus bagi-Ku untuk tugas yang te-
lah Kutentukan bagi mereka.” Juga bacalah Roma 1:1, Ter-
jemahan Lama, yang berbunyi, “Daripada Paulus, . . .diasing-
kan untuk memberitakan Injil Allah.” Sekali lagi kita meli-
hat bahwa pengasingan itu bagi Tuhan.

Pengasingan bagi Tuhan meminta pengabdian atau penye-
rahan secara total kepada-Nya, sehingga Ia dapat menolong
kita hidup suci, seperti Kristus.
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Dipisahkan dari Dunia

Dalam II Korintus 6:14 kita membaca, ‘“‘Janganlah kamu
merupakan pasangan yang tak seimbang dengan orang-orang
yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat antara
kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimana terang dapat
bersatu dengan gelap?” Pesannya di sini ialah bahwa perse-
kutuan (hubungan masyarakat) yang sejati tak mungkin ada
antara seorang percaya dengan seorang yang tidak percaya.
Tidak ada dasar bagi hidup bermasyarakat antara orang Kris-
ten dan orang tidak percaya. Perhatikanlah kata-kata ‘“‘me-
rupakan pasangan,” “persamaan’ dan ‘‘bersatu’’. Kata-kata
ini searti dengan kata-kata yang dipakai untuk menerangkan
makna masyarakat dalam Pelajaran 1. Ayat ini menasihat-
kan kita agar jangan memasuki perhubungan yang demikian
dengan orang-orang yang tidak percaya. Yang dimaksud ia-
lah perhubungan yang erat seperti perkawinan atau patungan
untuk memperoleh banyak uang. Ayat ini tidak membicara-
kan hubungan sehari-hari dalam dunia ini.
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Sering kali kita bersama orang-orang yang tidak beriman
kepada Tuhan. Itulah yang dikehendaki Allah. Orang-orang
inilah yang harus kita menangkan bagi-Nya. Rahasianya
menjadi anak Tuhan dalam dunia yang jahat ini ialah penge-
nalan akan Allah. Saudara harus memperkenankan Roh Ku-
dus menguasai hidup saudara. Diri saudara harus dipenuhi
Tuhan sedemikian rupa sehingga semua orang mengetahui-
nya. Saudara bahkan tidak perlu mengatakannya kepada
mereka. Saudara hidup di dunia ini, tetapi saudara adalah
warga surga. Saudara dapat bersama orang yang tidak per-
caya, tetapi saudara tidak boleh serupa dengan mereka,

Seorang yang bernama Handoko melihat sesuatu yang lain
dalam kehidupan tetangganya yang baru. Ia bertanya ten-
tang hal itu. Tetangganya menceritakan bahwa ia telah min-
ta Yesus untuk menjadi Tuhannya. Tidak lama kemudian
Handoko menyerahkan dirinya kepada Kristus, karena ke-
saksian tetangganya. Ia pergi mengunjungi ibunya yang ting-
gal di kota lain. Ibunya bertanya, *Apa yang terjadi dengan-
mu?’’ Handoko menceritakan kepadanya tentang Yesus, dan
tidak lama kemudian ibunya juga menerima Tuhan sebagai
Juruselamatnya. Mereka berdua dipenuhi dengan Roh Ku-
dus. Persoalan-persoalan Handoko belum berubah, tetapi ia
sendiri yang berubah! Ketika ibunya melihat perubahan itu
dalam dirinya, ia ingin mendapatkan apa yang dimilikinya.
Karena tetangga Handoko diasingkan bagi Tuhan dan dari
dunia, kehidupan dua orang telah diubahkan!

o

Yang Harus Saudara K erjakan

8 Tuliskan YA di depan setiap kegiatan yang menggam-
barkan prinsip-prinsip pengasingan bagi Tuhan, atau pe-
misahan dari dunia,

..a Membaca Alkitab setiap hari
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. .. b Memilih teman-teman Kristen untuk persekutuan

.c¢ Ikut serta dalam kegiatan yang menurut saudara ti-
dak berkenan kepada Tuhan

Menikah dengan orang yang bukan Kristen
Terlalu sibuk untuk berdoa setiap hari

Mohon kepada Tuhan untuk membimbing saudara

@ = © o

Menunjukkan kasih dan perhatian terhadap orang
yang memerlukan pertolongan

Toleransi dan Sikap Tak Berlebih-lebihan

Tujuan 6. Mengenali sikap toleransi dan tidak berlebih-lebih-
an dalam kehidupan Kristen.

Adakalanya sukar bagi orang Kristen untuk mengetahui
patokan-patokan kelakuan yang seharusnya mereka miliki.
Ada orang Kristen yang mengatakan bahwa kita tidak hidup
di bawah hukum Taurat lagi, jadi kita bebas untuk hidup se-
suai dengan patokan kita sendiri. Yang lain mengandalkan
perbuatan mereka untuk memperoleh keselamatan. Yaitu
mereka berusaha hidup berkenan kepada Allah dengan hal-
hal yang mereka lakukan atau tidak lakukan. Mereka beru-
saha agar diri mereka diterima oleh Allah dengan jalan mema-
tuhi peraturan-peraturan dan bukannya karena iman kepada
Kristus. Kedua pendirian ini berbahaya. Kekristenan bukan
seperangkat peraturan yang harus dipatuhi. Kekristenan ada-
lah menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat dan mem-
perkenankan Dia menjadi Tuhan atas hidup kita. Yesus sen-
diri berkata,
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“Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk
meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi. Aku da-
tang bukan untuk meniadakannya, melainkan untuk meng-
genapinya” (Matius 5:17).

Jika Yesus Kristus adalah Tuhan atas hidup kita, kita ingin
melakukan hal-hal yang menyenangkan hati-Nya. Kita tidak
ingin melakukan hal-hal yang merusakkan kesaksian Kristen
kita. Kita tidak terikat oleh peraturan-peraturan sebagai ja-
lan untuk dibenarkan, juga kita tidak merasa bahwa anugerah
Kristus membolehkan kita berbuat sekehendak hati kita.
Hukum kasih Kristus menolong kita bersikap seimbang atau
tanpa berlebih-lebihan dalam patokan-patokan kelakuan kita.

Tuhan berhubungan dengan kita sebagai perorangan. Ia
mengetahui apa yang kita perlukan. Ia akan menolong kita
agar bertindak seimbang atau tanpa berlebih-lebihan dalam
kelakuan kita sebagai orang Kristen.

Karena Allah bertindak terhadap kita sebagai perorangan,
kita harus berhati-hati agar tidak menghakimi orang lain me-
nurut patokan kita sendiri. Roma 14 dan 15 membicarakan
hal ini berhubungan dengan memakan makanan tertentu dan
menghormati hari-hari tertentu. Namun demikian prinsip-
prinsip yang diajarkan dalam pasal-pasal itu berlaku bagi se-
gala hal yang meragukan dalam kehidupan kita. Berikut ini
kami berikan beberapa prinsip tersebut:
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1. ““Karena itu janganlah kita saling menghakimi lagi! Te-
tapi lebih baik kamu menganut pandangan ini: Jangan kita
membuat saudara kita jatuh atau tersandung!”’(Roma 14:13).

2. “Sebab itu marilah kita mengejar apa yang mendatang-
kan damai sejahtera dan yang berguna untuk saling memba-
ngun” (Roma 14:19).

3. “Baiklah engkau jangan makan daging atau minum ang-
gur, atau sesuatu yang menjadi batu sandungan untuk sauda-
ramu. Berpeganglah pada keyakinan yang engkau miliki itu,
bagi dirimu sendiri di hadapan Allah”’ (Roma 14:21, 22).

4. “Sebab itu terimalah satu akan yang lain, sama seperti
Kristus juga telah menerima kita, untuk kemuliaan Allah”
(Roma 15:7).

Ayat-ayat Kitab Suci ini menegaskan bahwa kita harus
bersikap toleran terhadap orang-orang yang mempunyai pa-
tokan kelakuan yang berlainan dengan kita. Bersikap toleran
berarti sabar dan menerima orang lain, walaupun kita tidak
setuju sepenuhnya dengan mereka.

Allah tahu bagaimana bertindak terhadap kita sendiri-sen-
diri. Ia bertindak atas dasar perseorangan. Ia melakukan hal
ini karena Ia membawa kita ke dalam perhubungan yang le-
bih erat dengan diri-Nya. la tahu dalam hal-hal apa kita me-
merlukan pertolongan. Mungkin Ia menuntut satu hal dari
saudara, sedangkan tuntutan-Nya dari orang lain berbeda sa-
ma sekali. Ia dapat membisikkan kepada kita untuk melaku-
kan beberapa hal, dan Ia dapat pula membisikkan kepada ki-
ta untuk tidak melakukan hal-hal lain. Janganlah kita men-
coba menyuruh semua orang berbuat sama seperti kita, me-
nurut kehendak Allah bagi diri kita sendiri. Kita harus me-
nerima orang Kristen lainnya sebagaimana adanya dan meng-
harapkan Tuhan memimpin mereka. Kita harus bersikap
toleran.
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Yesus berkata, ‘“‘Karena dengan penghakiman yang kamu
pakai untuk menghakimi, kamu akan dihakimi dan ukuran
yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan kepada-

mu” (Matius 7:2).

Karenanya tidaklah bijaksana untuk

menghakimi orang lain dengan sikap yang keras atau selalu
mencela. Sikap toleran terhadap orang lain merupakan con-
toh hukum kasih, dan sikap itu selalu ada di mana saja ber-
jiwa bermasyarakat,

®

A

Yang Harus Saudara Kerjakan

9

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dan | =

tiliklah diri saudara sendiri. Tuliskan X di
kotak yang paling sesuai dengan sikap saudara.

¥epLL
zSuepe)

Saya bersikap toleran terhadap pendapat orang
lain, walaupun itu berlainan dengan pendapat
saya.

Saya tidak segera menghakimi orang lain. Saya
berusaha untuk bersabar.

Saya memohon pada Tuhan agar menunjukkan
apa yang Ia mau saya lakukan, dan kemudian
saya berusaha melakukannya.

Jika saya merasa Tuhan ingin saya menghenti-
kan sesuatu yang sedang saya kerjakan, saya
akan menaati Dia.

Saya tidak akan kesal, jika orang lain merasa
dapat melakukan hal-hal yang tidak diperbo-
lehkan Tuhan bagiku.

Saya tidak mencoba memaksa orang menerima
pendapat saya mengenai mana yang benar dan
mana yang salah.
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10 Roma14:19 dan Roma 15:7 menyuruh kita melakukan
dua hal apakah?

......................................................................................

......................................................................................

11 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.

a Alkitab dengan jelas menyatakan bagaimana seharus-
nya kelakuan dalam semua keadaan.

b Roh Kudus sanggup menunjukkan kepada kita apa
yang benar dan yang salah.

¢ Orang Kristen harus memisahkan diri dari orang Kris-
ten lain yang mempunyai pendirian yang berbeda.

d Jika kita menghakimi orang lain dengan keras, Allah
akan menghakimi kita dengan keras juga.

e Kita harus berusaha agar orang Kristen lainnya hidup
sesuai dengan pendirian kita.

12Prinsip apakah yang telah saudara pelajari dalam pela-
jaran ini tentang hal-hal yang berikut ini?

a Kelakuan Kristen: ..........ccccccveriiiireremnnnnieieriennsennnens

----------------------------------------------------------------------------------
..................................................................................
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f Cocokkan Jawaban Saudara

7 b)Beribadah dan saling membagikan dengan orang
Kristen lainnya menguatkan dan membangun kita
dalam Tuhan.

1 a Benar.
b Benar.
¢ Salah.

8 a Ya. e Tidak.
b Ya. f Ya,
¢ Tidak. g Ya.
d Tidak.
2 Kerohanian kita berkembang.

9 Jawaban saudara sendiri. Apakah saudara perlu mem-
perbaiki sikap saudara dalam salah satu bidang ini?

3 Doa dan renungan dapat membantu kerohanian kita ber-
tumbuh dan kita memperoleh jiwa bermasyarakat yang
lebih besar.

10 Melakukan hal-hal yang mendatangkan damai sejah-
tera; saling menerima.

4 Jawaban saudara sendiri. Salah satu dari yang berikut ini.
Memohon pimpinan Tuhan; mengerti Firman Tuhan; bagi
keperluan kita; untuk orang Kristen lainnya; untuk orang
yang tidak percaya.

11 a Salah. d Benar.
b Benar. e Salah.
¢ Salah.

5 a sepuluh Hukum.

b kasih,
¢ mengasihi Dia dan ingin menaati Dia.
d hati kita.
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12 Jawaban saudara sendiri. Berikut ini adalah beberapa
jawaban yang mungkin:

a Kita harus membiarkan Alkitab membimbing kita
dalam hal-hal di mana ia memberi pengarahan khu-
sus, dan mohon Roh Kudus memimpin kita dalam
hal-hal lainnya.

b Kita harus membiarkan hukum kasih Kristus mem-
bimbing tindakan kita, dan bukannya mengikuti
seperangkat peraturan saja.

¢ Kita harus menerima orang lain yang berlainan pen-
dapat dengan kita, dan mohon Roh Kudus mem-
bimbing mereka.

6 b)ketika saya menjadi orang Kristen perangai saya di-
ubahkan.



